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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh relative advantage,
compatibility, complexity, triability, dan observability terhadap keputusan adopsi uang elektronik
OVO. Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat kota Malang pengguna uang
elektronik OVO. Sebanyak 60 data berhasil dikumpulkan dengan menggunakan metode
survei dengan teknik comvenience sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
software Smart Partial 1.east Square versi 3.2.8. Hasil analisis untuk model ini menunjukkan
bahwa relative advantage, compatibility, triability, dan observability berpengaruh positif terhadap
keputusan adopsi uang elektronik OVO. Sedangkan complexity tidak berpengaruh terhadap
keputusan adopsi uang elektronik OVO. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
pertimbangan bagi pengembang uang elektronik OVO dalam perbaikan maupun
peningkatan layanannya.

Kata kunci: Karakteristik Inovasi, Difusi Inovasi, Partial Least Square (PLS), Uang
Elektronik OVO

ABSTRACT

This study is aimed to obtain empirical evidence on the influence of the relative advantage, compatibility,
complexity, triability, and observability on the decision to adopt the OVO electronic money application. The
population of this study is OV°O electronic money users in City of Malang. A total of samples as data were
collected with the survey method using the convenience sampling technique. Data analysis was performed
using Smart Partial Least Square software version 3.2.8. The results of this study indicated that relative
adpantage, compatibility, triability, and observability have a positive effect on the decision to adopt the
OVO electronic money application/ meanwhile, complexity does not affect the decision to adopt the O1O
electronic money application. The results of this study are expected to be a consideration for OV'O electronic
money application developers on improving and enhancing the application’s service.

Keywords: Characteristic of Innovation, Innovation Diffusion Theory, Partial Least
Square (PLS), OVO electronic Money.
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1. PENDAHULUAN

Dalam suatu transaksi jual beli,
diperlukan alat pembayaran sebagai ganti
barang atau jasa yang telah diperdagangkan.
Alat pembayaran yang berlaku di Indonesia
terbagi atas alat pembayaran tunai dan alat
pembayaran nontunai. Alat pembayaran
tunai terdiri dari uang kertas dan uang
logam. Sedangkan contoh alat pembayaran
nontunai adalah cek, wesel, bilyet giro, kartu
kredit, kartu ATM (debit), dan sebagainya.
Namun masyarakat Indonesia lebih sering
menggunakan alat pembayaran tunai dalam
sehari-hari, baik itu

aktivitas transaksi

berupa uang kertas maupun uang logam.

Alat pembayaran tunai, baik itu uang
logam ataupun uang kertas mempunyai
kekurangan bila dibandingkan dengan alat
pembayaran  nontunai. Uang  logam
mempunyai kekurangan yaitu, uang logam
tidak praktis untuk dibawa-bawa karena
memiliki nominal yang kecil, dan juga berat,
sedangkan uang kertas mudah rusak dan

kotor Selain itu, uang kertas juga rawan

untuk  dipalsukan, dan juga rawan
dipalsukan  oleh  oknum-oknum  tidak
bertanggung jawab. Untuk mengurangi

penggunaan alat pembayaran tunai, yang
memiliki beberapa kekurangan tersebut,
maka

seiring  dengan  perkembangan

teknologi  informasi, berkembang pula
teknologi dibidang keuangan (fintech) dalam
bentuk pembayaran elektronik, yang terdiri
atas beberapa fitur seperti e-wallet, e-money, e-

cash, micropayment, smart card dan sebagainya.

Teknologi  finansial —atau  dikenal
dengan fintech merupakan teknologi yang
digunakan dalam sistem keuangan yang
menghasilkan produk layanan, teknologi,
atau bisnis baru serta memberi dampak
pada stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran

keamanan, dan keandalan sistem keamanan

dan  keandalan  sistem  pembayaran.
Perkembangan teknologi finansial
membawa manfaat bagi perekonomian

nasional, pelaku usaha maupun konsumen,
tetapi perkembangan teknologi finansial
juga berpotensi menimbulkan risiko yang
apabila tidak dimitigasi dengan baik dapat
(Bank

menggangou  sistem

Indonesia, 2017).

keuangan

Uang elektronik merupakan salah satu
bentuk inovasi pada teknologi finansial.
Uang elektronik (e-zzomey) merupakan alat
pembayaran nontunai yang nilai uangnya
disimpan secara elektronik. Dengan adanya
uang elektronik sebagai bagian dari inovasi

teknologi finansial, maka terjadi pergeseran



penggunaan alat pembayaran dari uang
tunai ke wuang elektronik. Hal tersebut
tertbukti dari data Bank Indonesia yang
mencatat peningkatan jumlah transaksi
penggunaan uang elektronik dari tahun ke
tahun. Volume transaksi penggunaan uang
elektronik dari tahun 2017 sampai dengan
bulan November 2018 meningkat sekitar
177% dari 943.319.999 transaksi dengan
nilai  12.375.469 juta
2.611.979.300 dengan
41.312.465 juta rupiah (Bank Indonesia,

2018).

rupiah  menjadi

transaksi nilai

Terdapat 33 uang elektronik yang telah
terdaftar dan mendapatkan lisensi dari Bank
Indonesia (Bank Indonesia, 2018), salah
satunya yaitu OVO. OVO merupakan
inovasi teknologi finansial dalam bentuk
uang elektronik yang berada dibawah
naungan LippoX sebagai perusahaan djgital
payment  yang dimiliki oleh Lippo Group.
OVO merupakan salah satu dari tujuh
teknologi finansial yang tengah berkembang
pada kancah dunia fintech Indonesia dan
berpotensi meningkatkan perekonomian
Indonesia (Dirgantara, 2018). Dari awal
beroperasi pada Agustus 2017, jumlah
pengguna OVO telah mencapai 115 juta
pengguna. Jumlah transaksi OVO mencapai
satu miliar transaksi selama satu tahun
dengan tiga transaksi terbesar berasal dari

sektor transportasi, ritel, dan e-commerce

(Kure, 2018). Pengguna OVO menjangkau

303 kota di Indonesia, tersebar dari Sabang
sampai Merauke, dengan 77% pengguna
OVO  berada di Jabodetabek
(Widiastuti, 2018). 2017

luar
Pada tahun
merchant yang bekerjasama dengan OVO
sekitar 500.000 merchant, dan di tahun
2018 OVO menambah jumlah merchant
dengan melakukan kerjasama dengan pelaku
UMKM, sehingga OVO dapat digunakan
sebagai alat

180.000 merchant UMKM di berbagai
wilayah di Indonesia (Widiastuti, 2018).

pembayaran pada hampir

Sebagai alat pembayaran, OVO dapat

digunakan  untuk  berbagai  transaksi
keuangan, namun sebelumnya masyarakat
perlu mendepositkan sejumlah uang untuk
mengisi saldo OVO Cash. Saldo OVO
Cash dapat diisi melalui bank-bank yang
menjadi mitra dari OVO, selain itu saldo
OVO Cash dapat diisi melalui OVO booth,
atau merchants yang bekerjasama dengan

OVO.

OVO Cash dapat digunakan sebagai
ketika

alat  pembayaran masyarakat
bertransaksi di merchant yang bekerjasama
dengan OVO. Selain itu OVO Cash juga
dapat digunakan untuk transaksi
pembayaran lainnya, seperti pembayaran
PLN, pembelian pulsa baik itu prabayar
maupun pascabayar, pembelian paket data,
pembayaran BPJS Kesehatan, Pembayaran

biaya langganan TV Kabel (Big TV dan



First Media), serta untuk pembayaran
asuransi Lippo Insurance. OVO
mempunyai  visi  untuk  menjangkau

layanannya sebagai sebuah simple payment
system dan  smart  financial - service. Dengan
berbagai layanan yang ditawarkan oleh
OVO, masyarakat diharapkan berpindah
menggunakan ~ OVO

sebagai  uang

elektronik dibandingkan dengan
menggunakan uang tunai dalam aktivitas
transaksi sehari-hari. Namun sebuah inovasi

baru bisa mengalami penerimaan ataupun

penolakan  dari  masyarakat, termasuk
inovasi yang ditawarkan oleh OVO
tersebut.

Menurut Rogers (1983) penerimaan
ataupun penolakan terhadap suatu inovasi
baru bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu :

1. Relative  Adpantage  (keuntungan

relatif), dimana inovasi dapat

memberikan keuntungan lebih bila

dibandingkan  dengan  inovasi
sebelumnya.

2. Compatibility (keserasian), inovasi
dapat diterima jika dianggap sesuai
dengan nilai-nilai, pengalaman, dan
kebutuhan yang ada.

3. Complexity
(kompleksitas/kerumitan), semakin
mudah  pengaplikasian

inovasi,

maka semakin mudah inovasi
tersebut diterima oleh masyarakat.

4. Triability (dapat diuji coba), apakah
masyarakat bisa mencoba suatu
inovasi terlebih dahulu atau harus
terikat untuk menggunakannya.

5. Observability (dapat diobservasi),

semakin mudah seseorang melihat

hasil dari maka

suatu inovasi,

semakin besar inovasi tersebut
diterima oleh masyarakat.

Al-Jabri dan Sohail (2012) melakukan
penelitian untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi proses pengadopsian
suatu inovasi baru berupa mobile banking. Al-
Jabri dan Sohail menggunakan pendekatan
teori difusi inovasi untuk menentukan
faktor-faktor tersebut. Dalam penelitiannya
karakteristik dari inovasi, yaitu relative
adpantage, complexity, compatibility, observability,
dan frability digunakan sebagai variabel
dependen, selain itu variabel perceived risk
juga digunakan sebagai variabel dependen.
Satisfaction  digunakan  sebagai  variabel
independen untuk mengukur adopsi mobile
banking. Sampel penelitian yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa
dari 3 universitas yang ada di Saudi Arabia,
sampel dipilih

penelitian dengan

menggunakan teknik convenzence sampling.

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Jabri
dan Sohail (2012) tersebut, menjadi dasar

acuan peneliti dalam melakukan penelitian.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumya, yaitu pada penelitian

sebelumnya  variabel

dependen  yang
digunakan adalah relative advantage, complexity,
compatibility, observability, dan triability sebagai
bagian dari karakteristik inovasi dalam teori
difusi inovasi. Selain itu Al-Jabri juga
menambahkan pereived risk sebagai variabel
dependen, hal tersebut dikarenakan adanya
risiko yang timbul terkait dengan keamanan
penggunaan mobile banking. Risiko yang
timbul dapat berupa kehilangan ponsel yang
berisi data rekening bank, adanya hacker
yang dapat mengakses rekening bank,

ketakutan akan kehilangan PIN, dan
sebagainya. Sedangkan satisfaction digunakan
dalam

Data

sebagai  variabel  independen

menetukan adopsi mobile banking.
penelitian yang didapatkan dalam penelitian

tersebut diolah dan dianalisis dengan

menggunakan alat soffware SPSS 16v sebagai

alat bantu.

Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan konstruk relative advantage,

complexity, compatibility, triability  dan

observability ~ sebagai  variabel  eksogen

(dependen). Sedangkan perceived risk, tidak
digunakan karena risiko yang timbul tidak
sebesar pada penggunaan mwbile banking.

Variabel endogen (independen) yang

digunakan pada penelitian ini, sama dengan
variabel  independen

pada

penelitian

sebelumnya, yaitu satisfaction. Alat bantu

yang digunakan untuk menganalisis data
adalah SmartPLS 3.2.8, hal
berbeda

penelitian

tersebut dengan  penelitian

sebelumnya yang menggunakan SPSS

sebagai alat untuk menganalisis data.
Perbedaan lainnya adalah tempat penelitian
dan juga sampel penelitiannya. Jika pada
penelitian  sebelumnya  yang  menjadi
populasi penelitian terbatas pada mahasiswa
dari 3 universitas di Arab Saudi, maka pada
penelitian ini yang menjadi populasi dan
sampel penelitian adalah masyarakat kota
Malang pengguna uang elektronik OVO
yang dipilih dengan menggunakan teknik
conventence sampling. Teknik convenience sampling
digunakan dengan pertimbangan
memudahkan peneliti untuk mendapatkan

sampel penelitian.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penulis melakukan penelitian yang
dituangkan dalam skripsi dengan judul :
“Analisis Uang Elektronik

Difusi

Adopsi

dengan Pendekatan Teori
Inovasi (Studi Pada Pengguna Uang

Elektronik OVO di Kota Malang)”.

2. LANDASAN TEORI

Difusi Inovasi

Difusi Inovasi merupakan teori yang
berkembang dari pemikiran Tarde pada
awal abad ke 20, yang menjelaskan bahwa
seseorang atau sckelompok orang akan

mengadopsi inovasi dilihat dari dimensi



waktu. Pemikiran Tarde tersebut kemudian
dikembangkan oleh Everett Rogers dalam
bukunya yang berjudul Diffusion of Innovation
(1961) dan Rogers dikenal sebagai tokoh

sentral teori difusi inovasi.

Difusi inovasi merupakan gabungan
dari dua kata yaitu difusi dan inovasi. Difusi
adalah suatu proses penyebaran informasi
baik berupa budaya, kebiasaan, idea tau
gagasan yang dianggap baru pada suatu
kelompok dalam sistem sosial, sedangkan
inovasi adalah ide, gagasan, produk,
ataupun cara-cara yang dianggap baru oleh
suatu individu atau kelompok masyarakat,
yang kemudian dapat diterima dan diadopsi.
difusi  inovasi  merupakan  kegiatan
mengomunikasikan sebuah ide mengenai
hal baru (inovasi) yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan problem atau masalah
yang sudah ada (Rogers dan Kincaid, 1981).
Difusi inovasi mempunyai tujuan agar suatu
inovasi baik berupa imu pengetahuan,
teknologi, ataupun bidang pengembangan
masyarakat dapat diadopsi oleh anggota

dalam sistem sosial tertentu. Sistem sosial

tersebut  dapat  berupa  perorangan,
kelompok informal, organisasi ataupun
masyarakat.
Adopsi

Adopsi merupakan penerapan ide,
gagasan, tindakan, atau barang yang

dianggap baru oleh individu, dimana ide,

gagasan, tindakan, atau barang tersebut
benar-benar baru ataupun penyempurnaan
dari ide, gagasan, tindakan, atau barang yang
sebelumnya telah ada

Schoemakers, 1981). Rogers

(Rogers  dan
(1983) juga
mengungkapkan definisi adopsi sebagai
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
individu terhadap suatu inovasi dimulai dari
mengenal inovasi, menaruh minat, menilai

sampai dengan menerapkan.
Relative Advantage

Relative  advantage merupakan tingkat
kelebihan yang dimiliki oleh suatu inovasi,
apakah lebih baik dari inovasi yang telah ada
sebelumnya atau dari hal-hal yang biasa
dilakukan (Rogers, 1983). Semakin tinggi

tingkat kelebihan atau keuntungan yang

dirasakan oleh adoprer atau pengguna
inovasi, maka semakin cepat inovasi
tersebut diadopsi (Roger, 1983). Hasil

penelitian Nor, ez @/ (2010) menunjukkan
bahwa relative advantages memiliki hubungan
positif terthadap penggunaan znternet banking.
Wang ef a/ (2011) juga mendapatkan hasil
yang  sama  yaitu  relative  adyantages
berpengaruh positif terhadap sikap untuk
mengadopsi RFID (Radio frequency Identity).
Al-Jabri dan Sohail (2012) serta Wulandari,

et al (2017) mendapatkan hasil

juga
penelitian yang sama, yaitu relative advantage
berpengaruh positif terhadap penggunaan

mobile banking. Berdasarkan hasil penelitian



tersebut maka hipotesis alternatif yang

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

H1 : Relative advantage berpengaruh positif
terhadap keputusan untuk mengadopsi uang

elektronik OVO.
Compatibility

Compatibility adalah tingkat keserasian

dari suatu inovasi dianggap konsisten
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman
masa lalu, dan kebutuhan yang ada. Semakin
sesuai suatu inovasi dengan nilai-nilai dan
norma yang dianut oleh adopter, maka
inovasi baru akan semakin cepat untuk
diadopsi, sebaliknya, jika inovasi tidak sesuai
dengan nilai dan norma yang dianut adopter
maka inovasi akan sulit untuk diadopsi
1983). Nor, e a/ (2010)

bahwa

(Roger,
menyimpulkan compatibility

berpengaruh positif terhadap penggunaan

yang juga
didapatkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Al-Jabri dan Sohail (2012) dan juga

internet  banking. Hasil sama

penelitian Wulandari, ez 4/ (2017), vyaitu
compatibility berpengaruh positif terhadap
penggunaan mobile banking. Berdasarkan
hasil - hasil dari penelitian terdahulu, maka
dirumuskan alternatif

dapat hipotesis

sebagai berikut:

H2 Compatibility  berpengaruh  positif

terhadap keputusan untuk mengadopsi uang

elektronik OVO.

Complexity

Complexity merupakan tingkat
kerumitan dari suatu inovasi untuk diadopsi
(Rogers,  1983).  Complexity — memiliki
hubungan negatif ketika mengadopsi sistem
baru, semakin rendah tingkat kerumitan
suatu inovasi untuk dipahami, maka
semakin cepat inovasi tersebut diadopsi.
Sebaliknya semakin rumit suatu inovasi
untuk dipahami, maka semakin lama inovasi
untuk diadopsi (Bauer, ef a/, 2005). Hasil

penelitian Kalema, ¢ a/ (2011) menyebutkan

bahwa  complexity  berpengaruh  negatif
tethadap  prioritas  mahasiswa  dalam
menggunakan  course  management — system.

Desmayanti (2012) menyimpulkan bahwa
kerumitan (complexity) berpengaruh negatif

terhadap  intensitas  perilaku  dalam

penggunaan e-filling. Wulandari, ez a/ (2017)

menyimpulkan  bahwa  complexity

juga
berpengaruh niat

BRI

negatif

Mocash

terhadap
penggunaan LPG
Berdasarkan hasil - hasil dari penelitian
terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan

hipotesis alternatif sebagai berikut:

H3 Complexity  berpengaruh  negatif

terhadap keputusan untuk mengadopsi uang
elektronik OVO.
Triability

Triability merupakan derajat penilaian

dimana suatu inovasi dapat dicoba terlebih



dahulu atau terikat untuk menggunakannya
(Rogers, 1983). Menurut penelitian Nor, ef
al  (2010)

triability  berpengaruh  positif

terhadap  sikap  dalam  menggunakan
teknologi internet banking. Hasil penelitian
tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tanakinjal, ez a/ (2013), yaitu
triability berpengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk mengadopsi transaksi
keuangan online. Hasil yang sama juga
didapatkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Yunus (2014), #riability berpengaruh
positif signifikan terhadap sikap konsumen
dalam  menggunakan  mobile  banking.
Berdasarkan hasil - hasil dari penelitian
maka dirumuskan

terdahulu, dapat

hipotesis alternatif sebagai berikut:

H4 : Triability berpengaruh positif terhadap

keputusan  untuk  mengadopsi  uang
elektronik OVO.
Observability

Observability merupakan derajat

penilaian dimana hasil penggunaan suatu

inovasi dapat dilihat oleh orang lain.
Semakin mudah seseorang melihat hasil dari
suatu inovasi, maka semakin cepat inovasi
tersebut diadopsi (Rogers, 1983). Penelitian
dan Olatokun (2012)

hasil bahwa

Ntemana

mendapatkan observability
berpengaruh positif terhadap sikap dosen
dalam mengadopsi teknologi informasi dan

(ICT). Al-Jabri dan Sohail

komunikasi

(2012) juga menyatakan hasil yang sama,
yaitu  observability  berpengaruh  positif

tethadap pengadopsian  mobile  banking.
Nazari, et a/ (2013) juga menyimpulkan
bahwa  observability berpengaruh  positif
terhadap adopsi penggunaan online database.
Berdasarkan hasil - hasil dari penelitian
terdahulu, maka peneliti dapat merumuskan

hipotesis alternatif sebagai berikut:

H5 Observability  berpengaruh  positif
terhadap keputusan untuk mengadopsi uvang

elektronik OVO.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian

(explanatory

termasuk dalam  penelitian

eksplanatori research)  dan
kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  masyarakat kota Malang
pengguna uang elektronik OVO. Metode
sampling  yang digunakan adalah convenience
sampling, yang merupakan bagian dari
metode  nonprobability  sampling.  Metode
convenience sampling digunakan didasarkan
pada ketersediaan elemen dan kemudahan
untuk mendapatkannya, dimana seseorang
dipilih sebagai sampel karena seseorang

kebetulan berada pada  situasi

yang
diinginkan peneliti. Sampel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sebesar 60

sampel.



Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah satisfaction yang digunakan untuk
mengukur adopsi uang elektronik OVO,
dengan menggunakan indikator pengukuran
dari Al-Jabri dan Sohail (2012), sedangkan
variabel independennya adalah  reative
indikator

(2016),

adpantage menggunakan

pengukuran  dari

Kurniyawan
compatibility indikator
pengukuran dari Al-Jabri dan Sohail (2016)

(2016),

menggunakan

dan  Kurniyawan complexity
menggunakan indikator pengukuran dari
Al-Jabri dan Sohail (2016) dan Kurniyawan
(2016), triability menggunakan indikator
pengukuran dari Kurniyawan (2016), serta
observability menggunakan indikator
pengukuran dari Kurniyawan (2016).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang dikumpulkan
metode  survei

dengan menggunakan

kuesioner sebagai instrumen penelitian.
Kuesioner penelitian disebar secara on/ine
dengan menggunakan google form. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini mengunakan
Partial 1.east Square (PLS) sebagai alat bantu.
Menurut Hartono dan Abdillah (2011),

Partial 1 east Square (PLS) merupakan teknik

statistika multivariate dengan
membandingkan variabel dependen
berganda dengan variabel independen
berganda. Analisis data dengan

menggunakan Partial 1east Square (PLS)

terdiri atas dua tahap, yaitu evaluasi owfer

model dan evaluasi zuner model. Evaluasi outer
model terdiri atas uji validitas (konvergen dan
diskriminan) serta uji reliabilitas dengan
melihat nilai  cronbach’s  alpha dan  nilai
composite reliability, sedangkan evaluasi nner
model dilakukan dengan menggunakan R’
serta menggunakan nilai koefisien pazh atau

t-values tiap path untuk uji signifikansi antar

variabel dalam zzner model.

4. HASIL & PEMBAHASAN
Responden yang digunakan dalam

penelitian ini adalah masyarakat kota

Malang pengguna uang elektronik OVO.
Hasil pengumpulan data melalui penyebaran
online adalah

kuesioner yang diterima

sebagai berikut :

Tabel 1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Pres(eoz)tase
Kuesioner  yang 82 100%
diterima
Kuesioner  yang 22 27%
tidak memenuhi
syarat
Kuesioner yang 60 73%
memenuhi syarat

Sumber : Data Primer (diolah 2018)

Selanjutnya,  gambaran  demografi
responden penelitian dijelaskan dalam tabel

2 berikut ini :



Sumber : Data Primer (diolah 2018)
Evaluasi Outer Model

Validitas Konvergen terpenuhi jika
nilai AVE dan communality lebih besar dari
0,5 serta nilai outer loading yang lebih besar
dari 0,7 (Hartono Abdillah, 2011). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
AVE dan communality di atas 0,5 dan nilai
0,7, maka dapat

outer  loading di atas

disimpulkan bahwa wvaliditas konvergen

telah terpenuhi.

Tabel 2 Tabel 3
Demografi Responden Hasil Output AVE
Konstruk | AVE Communality
1. | Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase
CPB 0,846 0,846
Laki-laki 17 28%
CPX 0,837 0,837
P 43 72Y
e - OBS 0,657 0,657
2. Usia RA 0,631 0,631
Dibawah 20 tah 5 8%
e T ’ STS 0,704 0,704
20 — 30 tahun 46 77% TRY 0.679 0.679
31 — 40 tahun 7 12% Sumber : Data Primer (diolah 2018)
41- 50 tahun 2 3% Keterangan :
RA : Relative Advantage ,CPB : Compatibility, CPX :
3. | Jenis Peketjaan Complexity, TRY : Triability, OBS :Observability, STS :
Pelajar/Mahasiswa | 24 40% Satisfaction
Wiraswasta 11 18%
Validitas Diskriminan terpenuhi jika
Pegawai Swasta 25 42%
nilai cross loading masing-masing indikator

lebih dari 0,7 (Hartono dan Abdillah, 2011).
Pada penelitian ini nilai cross loading untuk
masing-masing indikator lebih dari 0,7,
sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas

diskriminan telah terpenuhi.

Reliabilitas diukur dengan

menggunakan parameter cronbach’s alpha dan
composite  reliability. Instrumen penelitian
dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha
lebih dari 0,6

2011).  Hasil

dan reliability

composite
(Hartono dan  Abdillah,
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability di atas

0,6, sehingga instrumen penelitian telah

reliabel.



Tabel 4

Hasil Uji Reliabilitas

Konstruk Cronbach's Corl:lpo.s.ite

Alpha Reliability
CPB 0,820 0,916
CPX 0,806 0,911
OBS 0,824 0,884
RA 0,713 0,836
STS 0,858 0,904
TRY 0,635 0,808

Sumber : Data Primer (diolah 2018)
Keterangan :

RA : Relative Advantage ,CPB : Compatibility,
CPX Complexity, TRY Triability, OBS
:Observability, STS : Satisfaction

Evaluasi Inner Model

Nilai R? pada penelitian ini adalah
sebesar 0,633 yang berarti bahwa variasi
perubahan variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen adalah
sekitar 63,3% sedangkan sisanya dijelaskan
oleh wvariabel lain di luar model yang
digunkan. Hasil pengujian pada tahap
evaluasi zzner mode/ dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :

Tabel 5
Hasil Model Struktural
Original T
o P R
Sample Statistics
(]O/STD Values | gquare

(0) EV|)
CPB
> 0,220 1,889 | 0,030
STS
CPX
> 0,000 0,002 | 0499
STS
OBS
> 0,252 2,160 0,016 | 0,633
STS
RA -
> 0,164 1,665 | 0,048
STS
TRY
> 0,423 3517 | 0,000
STS

Sumbet : Data Primer (diolah 2018)
Keterangan :

RA : Relative Advantage ,CPB : Compatibility,
CPX : Complexity, TRY : Trability, OBS
:Observability, STS : Satisfaction

Hipotesis pada penelitian ini didukung
jika hasil nilai #szatistic lebih besar dari 1,64.

a. Hipotesis 1

Hasil #statistzc dari  variabel relative

adpantage (RA)  terhadap keputusan untuk
mengadopsi uang elektronik OVO yang
diukur dengan variabel satisfaction (STS)
adalah sebesar 1,665 atau lebih dari 1,64 (>
1,64). Hasil

bahwa

penelitian ini menyatakan

konstruk relative adyantage
berpengaruh positif terhadap keputusan
utuk mengadopsi uang elektronik OVO.
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Wang ez 2/ (2011), Not, et al



(2010), Al-Jabri dan Sohail (2012), dan
Wulandari, ez a/ (2017).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat merasa menggunakan
uang  elektrontk  OVO  sebagai alat
pembayaran lebih baik dan juga lebih cepat
dibandingkan dengan menggunakan uvang
tunai sebagai alat pembayaran. Masyarakat
juga merasakan keuntungan nyata dengan
memakai uang elektronik OVO sebagai alat
pembayaran. Semakin banyak masyarakat
bisa mendapatkan keuntungan relatif dari
uang elektronik OVO, maka semakin cepat

uang elektronik OVO tersebut diadopsi.

b. Hipotesis 2

Hasil #-statistic dari variabel compatibility
(CPB) tethadap  keputusan  untuk
mengadopsi uang elektronik OVO yang
diukur dengan variabel satisfaction (STS)
adalah sebesar 1,889 atau lebih dari 1,64 (>
1,64). Berdasarkan hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa compatibility berpengaruh
positif terhadap keputusan utuk
mengadopsi uang elektronik OVO. Hasil ini
konsisten dengan hasil penelitian dari Nor,
et al (2010), Al-Jabri dan Sohail (2012) serta

Whulandari, ez a/ (2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa uang elektronik OVO sesuai dengan
gaya hidup (/festyle) masyarakat dan cocok
digunakan pada aktivitas transaksi sehari-
Karena semakin sesuai

hari. uang

elektronik  OVO dengan nilai, norma,
kebiasaan, dan gaya hidup adopter maka
semakin cepat uang elektronik OVO

untuk diadopsi.

c. Hipotesis 3

Hasil #statistic dari variabel complexity
(CPX)  tethadap  keputusan  untuk
mengadopsi uang elektronik OVO yang
diuvkur dengan variabel satisfaction (STS)
adalah sebesar 0,002 atau kurang dari 1,64
(< 1,64), maka dapat disimpulkan bahwa
complexity  tidak  berpengaruh  terhadap
keputusan utuk mengadopsi uang elektronik
OVO. Hasil tersebut konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nor, e a/

(2010) dan Sholahuddin (2017).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa  masyarakat tidak  mengalami

kesulitan ~ dalam  menggunakan

elektronik  OVO. Masyarakat juga tidak

uang

kesulitan dalam memahami fitur-fitur yang
uang elektronik OVO. Hasil
disebabkan

ada pada

tersebut  dapat karena
responden pada penelitian ini sebagian
besar adalah masyarakat dengan rentang
usia  20-30 tahun.

Masyarakat dengan

rentang usia tersebut cenderung lebih
terbuka dengan inovasi baru. Selain itu latar
belakang responden kebanyakan merupakan
pelajar/mahasiswa dan karyawan swasta,
dimana mereka cenderung paham dengan

teknologi (melek teknologi), sehingga tidak



kesulitan dalam menggunakan

elektronik OVO.

uang

d. Hipotesis 4

Hasil #-statistic dari variabel triability
(TRY)
mengadopsi uang elektronik OVO yang

tethadap  keputusan  untuk
diukur dengan variabel satisfaction (STS)
adalah sebesar 3,517 atau lebih dari 1,64 (>
1,64), sehingga disimpulkan bahwa #riability
berpengaruh positif terhadap keputusan
utuk mengadopsi  uang elektronik OVO.

Hasil tersebut konsisten dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Nort, ¢t al (2010), Tanakinjal, ez o/ (2010),

dan Yunus (2014).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa masyarakat menggunakan uang
elektronik OVO karena ingin mencoba dan
menikmati fitur yang ada pada uang
elektronik OVO, dan masyarakat merasa
tidak ketika ~ mencoba

akan rugi

menggunakan uang elektronik OVO.

e. Hipotesis 5

Hasil #-statistic dari variabel observability
(OBS) terthadap  keputusan  untuk
mengadopsi uang elektronik OVO yang
diukur dengan variabel satisfaction (STS)
adalah sebesar 2,160 atau lebih dari 1,64 (>
1,64), maka diketahui bahwa observability
berpengaruh positif terhadap keputusan
utuk mengadopsi  uang elektronik OVO.

Hasil penelitian tersebut konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Ntemana
dan Olatokun (2012), Al-Jabri dan Sohail
(2012), serta penelitian Nazari, ez a/ (2013).

Hasil
bahwa

penelitian ini menunjukkan

ketertarikan ~ masyarakat untuk

mencoba uang elektronik OVO karena
melihat orang di

uang elektronik OVO,

sekitarnya  (teman)
menggunakan
schingga individu tersebut menyukai dan

kemudian mengunakan

OVO. Hal tersebut menunjukkan bahwa

uang elektronik

uang elektronik OVO dapat menunjukkan
keunggulan dalam fitur dan kegunaannya,
karena semakin besar keunggulan yang
ditunjukkan oleh suatu inovasi, maka proses

adopsi akan semakin cepat.

5. KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh dari karakteristik
difusi inovasi, vyaitu relative  advantage,
compatibility, — complexity,  triability , dan
observability  tethadap  keputusan  untuk
mengadopsi  uang  elektronik  OVO.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,

konstruk  relative  advantage,  compatibility,

triability , dan  observability berpengaruh

positif terhadap keputusan seseorang untuk
mengadopsi aplikasi uang elektronik OVO,
konstruk tidak

sedangkan complexcity



berpengaruh terhadap keputusan untuk

mengadopsi uang elektronik OVO.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam  penelitian  ini
adalah terbatasnya waktu yang digunakan
untuk menunggu responden mengisi dan
mengembalikan kuesioner. Sehingga, jumlah

kuesioner yang diterima dalam penelitian ini

berjumlah 82 kuesioner.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya yaitu memperpanjang
waktu yang digunakan untuk menunggu
responden mengisi dan mengembalikan
kuesioner, sehingga jumlah kuesioner yang

kembali bisa lebih banyak.
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